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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul Iklim Komunikasi Organisasi di Lingkungan Kerja Pabrik (Plan Site) PT. Arun  Natural Gas Liquefaction
Company Lhokseumawe. Permasalahan dalam penelitian ini dilandasi oleh keadaan PT. Arun yang sedang menjalani masa
peralihan manajemen dan juga fungsi perusahaan yang secara umum merubah iklim komunikasi organisasi mereka berbeda dari
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan  mengidentifikasi faktor iklim komunikasi organisasi yang terdapat di
lokasi kerja pabrik (plan site) PT. Arun. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori iklim komunikasi organisasi W
Charles Redding, karena teori  tersebut dapat membantu dalam memahami bagaimana iklim komunikasi organisasi di lingkungan
kerja pabrik (plan site) PT. Arun. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Dalam subjek penelitian ini,
terdapat 8 informan dari masing-masing bagian kerja yang terdapat pada lokasi pabrik (plan site) PT. Arun. Metode pengambilan
data yang digunakan ialah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa iklim komunikasi
organisasi secara umum berjalan baik dan kondusif, hal ini karena terpenuhinya nilai-nilai yang diungkapkan oleh Redding dan
menjadi tolak ukur dalam penelitian ini yaitu, dukungan, partisipasi dalam membuat keputusan, kepercayaan, keterbukaan dan
keterusterangan, serta tujuan kinerja yang tinggi. Selanjutnya terdapat 4 faktor menurut Pace dan Faules yang mempengaruhi iklim
komunikasi organisasi yang dalam penelitian ini terjadi di lingkungan kerja pabrik (plan site) PT. Arun. Faktor-faktor seperti
anggota organisasi, pekerjaan organisasi dan struktur organisasi yang terdapat di lokasi pabrik PT. Arun berpengaruh positif
terhadap iklim komunikasi yang sudah ada. Hanya satu faktor yang berdampak negatif yaitu faktor pedoman organisasi. Hal ini
teridentifikasi ketika memasuki masa transisi, pedoman organisasi yang meliputi cita-cita, misi, tujuan, strategi, kebijakan, prosedur
dan aturan pada perusahaan menjadi tidak jelas karena terjadinya negosiasi panjang dan perbedaan pandangan dan kepentingan
antara kedua perusahaan pemilik saham  PT. Arun (Pertamina dan Exxon Mobil)  mengenai masa depan perusahaan dan karyawan
PT. Arun yang berdampak kepada terganggunya suasana para karyawan dalam bekerja menjadi kurang nyaman.
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